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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanaman
profil pelajar pancasila dalam membangun karakter
peduli lingkungan di Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian siswa dan guru kelas 1V
sekolah dasar. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah pengamatan atau observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman dengan tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwa penanaman profil pelajar Pancasila terhadap
karakter peduli lingkungan dapat dilihat melalui
beberapa langkah strategis dan pendekatan pendidikan
yang integratif, seperti perencanaan tema dan waktu
proyek P5; pelaksanaan pembelajaran materi daur ulang
membuat wadah dari sedotan; serta evaluasi dengan
memberikan tes dan tugas dirumah berupa soal.
Pembiasaan yang sesuai dengan ciri utama profil pelajar
pancasila antara lain pertama, dengan membiasakan
berdoa sebelum belajar dan melaksanakan shalat
berjamaah. Kedua, dengan mengucap salam sebelum
masuk kelas dan berjabat tangan kepada guru. Ketiga,
dengan bergotong royong dalam menjaga lingkungan
dan menghargai teman yang berbeda agama. Keempat,
siswa memiliki kesadaran akan tugas sekolah,
menyelesaikan proyek P5, datang tepat waktu,
membuang sampah pada tempatnya. Kelima, siswa
menghasilkan produk P5 yaitu mendaur ulang dan
membuat kotak pena dari kardus dan sedotan bekas.
Dalam pelaksanaan profil pelajar pancasila memiliki
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kendala pada aktivitas peduli lingkungan seperti siswa
cenderung lebih  banyak membuang sampah
sembarangan, tidak melaksanakan piket kelas sesuai
jadwal, tidak membuang sampah sesuai dengan tempat
sampah organik maupun non organik, kamar mandi
berbau tidak sedap, mencuci tangan tidak sesuai
kebutuhan.

ABSTRACT

This study aims to determine the cultivation of the
Pancasila student profile in building environmental care
character in elementary schools. This type of research
uses descriptive methods with a qualitative approach.
The research subjects were students and teachers of
class IV elementary school. The data collection
techniques used were observation, interviews, and
documentation. Data analysis used the Miles and
Huberman model with three stages, namely data
reduction, data presentation and conclusion drawing.
Data validity uses source triangulation and technique
triangulation. The results showed that the cultivation of
the Pancasila learner profile towards the character of
environmental care can be seen through several
strategic steps and integrative educational approaches,
such as planning the theme and time of the P5 project;
learning implementation of recycling material to make
containers from straws; and evaluation by giving tests
and assignments at home in the form of questions. Habits
that are in accordance with the main characteristics of
the Pancasila student profile include first, by getting
used to praying before learning and praying in
congregation. Second, by saying greetings before
entering class and shaking hands with the teacher.
Third, by working together in protecting the
environment and respecting friends of different
religions. Fourth, students have an awareness of school
duties, completing P5 projects, arriving on time,
throwing garbage in its place. Fifth, students produce
P5 products, namely recycling and making pen boxes
from cardboard and used straws. In the implementation
of the Pancasila student profile, there are obstacles in
environmental care activities such as students tend to
litter more, do not carry out class pickets according to
schedule, do not dispose of waste according to organic
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and non-organic waste bins, bathrooms smell bad, wash
hands not as needed.

1. Pendahuluan

Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam (Syahrir et al., 2023) mendidik, dan
mengajar adalah proses memanusiakan manusia sehingga harus memerdekakan
manusia dan segala aspek kehidupan baik secara fisik, mental, jasmani dan rohani.
Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara adalah pendidikan yang memerdekakan.
Merdeka disini artinya setiap siswa bisa memilih menjadi apa saja dengan catatan
adanya penghargaan terhadap kemerdekaan yang dimiliki oleh orang lain (Nahdiyah
et al., 2023). Pendidikan sebagai ilmu bersifat multi dimensional baik dari segi
filsafat maupun ilmiah.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang bertujuan mengembangkan
karakter melalui konsep Profil Pelajar Pancasila (Andriani et al., 2022; Salahuddin
& Asroriyah, 2019). Karakter Profil Pelajar Pancasila diformulasikan dari tujuan
pendidikan nasional Indonesia. Struktur kurikulum pada pendidikan dasar dan
menengah dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakurikuler dan
projek penguatan profil pelajar Pancasila. Pembelajaran intrakurikuler yang
dimaksud adalah kegiatan rutin dan terjadwal berdasarkan muatan pelajaran yang
terstruktur (Ulandari & Rapita, 2023). Sedangkan projek penguatan profil pelajar
Pancasila merupakan kegiatan kurikuler, projek untuk menguatkan pencapaian
profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan
oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek, dan Teknologi Nomor
262/M/2022 tentang Struktur Kurikulum (Kurniati et al., 2023). Profil Pelajar
Pancasila diwujudkan melalui pembelajaran di sekolah meliputi pembelajaran tatap
muka (intrakurikuler), ekstrakurikuler dan kokurikuler berbasis proyek.
Pembelajaran intrakurikuler mencakup 70-80% dari jam pelajaran dan pembelajaran
kokurikuler mencakup 20-30% dari jam pelajaran (Rohmatika, 2023). Kurikulum
Merdeka memiliki perbedaan mendasar dengan adanya pembelajaran kokurikuler
berbasis proyek yang bertujuan memperkuat karakter Profil Pelajar Pancasila dan
soft skill. Pembelajaran ini disebut Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
(Ulandari & Dwi, 2023).

Profil Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
yang sepanjang hayat memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai pancasila, dengan berbagai elemen yaitu, beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Samosir et al., 2020). Salah satu komponen
dalam berakhlak mulia yaitu akhlak terhadap alam. Akhlak terhadap alam, termasuk
hewan, tumbuhan, dan segala isinya adalah elemen kunci keimanan serta ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam cakupan akhlak mulia. Etika terhadap alam
merupakan hal yang sangat penting yang perlu ditanam kepada diri setiap siswa
sekolah dasar. Etika terhadap alam adalah tindakan atau perilaku kepada lingkungan.
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Terkait etika terhadap alam, siswa harus berinteraksi dengan baik terhadap alam dan
siswa bertanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan lingkungannya (Shofia
Rohmah et al., 2023)

Melestarikan lingkungan atau peduli terhadap lingkungan ialah sebagai sikap
dan tindakan yang akan selalu berupaya mencegah kerusakan dalam lingkungan
alam disekitarnya serta mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki dan
mengelola lingkungan sekitar secara luas sehingga lingkungan dapat dinikmati
secara terus menerus (Halida et al., 2023). Setiap sekolah harus memiliki sikap
peduli terhadap lingkungan dengan cara meningkatkan kualitas lingkungan hidup,
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya lingkungan. Sikap ini perlu
ditanamakan sejak dini agar menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
kepentingan generasi penerus yang akan datang (Afriyeni, 2018).

Namun pada dasarnya masih banyak siswa khususnya siswa sekolah dasar
yang belum mempraktikkan akhlak terhadap alam di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah. Akhlak terhadap alam yang terpuji diimplementasikan dengan
penciptaan suasana yang bersih dan menjaga lingkungan agar senantiasa tercipta
kesegaran dan kenyamanan hidup, tanpa menyebabkan kerusakan maupun
pencemaran, yang pada akhirnya berdampak untuk manusia itu sendiri.

Gusmadi & Samsuri, (2020) menyebutkan indikator sikap peduli lingkungan
dibedakan dalam dua indikator, yaitu indikator lingkungan kelas dan indikator
lingkungan sekolah. Adapun indikator kelas yaitu memelihara lingkungan kelas,
tersedia tempat pembuangan sampah dan tersedia tempat sampah organik dan
anorganik. Sedangkan indikator lingkungan sekolah yaitu pembiasaan memelihara
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, tersedia slogan-slogan menghemat
air, pembuatan pupuk kompos dan menyediakan kamar mandi dan air bersih.

Banyak sekali penelitian-penelitian terkait profil pelajar Pancasila seperti
(Azizah & Amalia, 2023; Maryani & Sayekti, 2023; Nisa et al., 2023; Saraswati et
al., 2022; Supriyati et al., 2023; Yuliastuti et al., 2022), penelitian-penelitian tersebut
membahas implementasi profil pelajar pancasila hanya saja penelitian tersebut tidak
menfokuskan pada komponen karakter peduli lingkungan. Berdasarkan dari
pemaparan tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui penanaman
profil pelajar pancasila dalam membangun karakter peduli lingkungan di Sekolah
Dasar.

2. Metode

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif, menurut Rezhi et al., (2023) merupakan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu
fenomena. Subjek penelitian siswa dan guru kelas IV sekolah dasar. Lokasi
penelitian di SD N 01 Tiuh Toho Kabupaten Tulang Bawang Barat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah pengamatan atau observasi, wawancara,
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dan dokumentasi. Teknik wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas
menggunakan wawancara terstruktur dimana wawancara dilakukan dengan
menggunakan instrumen penelitian sebagai pedoman wawancara dalam
mendapatkan data peneltian. Sedangkan dokumentasi ialah memeriksa bukti fakta
tentang hal-hal atau variabel seperti cerita, transkip, buku, surat kabar, catatan rapat,
buku catatan dan lain-lain. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Berikut ini
alur penelitian yang digunakan dalam penelitian:

—{ Pengumpulan Data Penyajian Data ]

. Penarikan
Reduksi Data Kesimpulan dan
Verifikasi Data

|

Gambar 1. Alur Penelitian (Fadli, 2021)

3. Hasil dan Pembahasan

Profil pelajar pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila (Rahayuningsih, 2021). Pembelajaran berbasis proyek untuk
penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN 01 Tiuh Toho dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan. Proyek ini mengutamakan kebutuhan, keinginan, dan minat
belajar siswa terhadap topik yang siswa sukai. Kerjasama menjadi aspek penting
dalam pembelajaran proyek ini. Melalui metode pembelajaran proyek, penguatan
profil pelajar Pancasila dapat dicapai secara maksimal. Adapun tahapan-tahapan
dalam pembelajaran proyek berbasis profil pelajar pancasila di SDN 01 Tiuh Toho,
adalah (a) Perencanaan; pada tahap awal perencanaan pembelajaran berbasis projek
pada dasarnya sama seperti perencanaan pada pembelajaran pada umumnya. Akan
tetapi, dikarenakan dalam pembelajaran ini yang pada akhirnya mengerjakan suatu
proyek tertentu dengan tujuan tertentu maka akan bersifat lebih kompleks dan sangat
penting.

Pada bagian tahap itu guru menetapkan 2 tema sesuai dengan yang ada pada
profil pelajar pancasila pada semester ganjil yaitu, tema Gaya Hidup Berkelanjutan
dan tema Bhineka Tunggal Ika untuk semester genap serta untuk pelaksanaannya
dilakukan setiap hari jumat dengan alokasi 3 kali pertemuan dan juga guru
menyiapkan langkah-langkah pembuatan proyek. Perencanaan proyek penguatan
profil pelajar pancasila terdapat tim fasilitator yang terdiri dari beberapa tim sesuai

dengan jenjang kelas yaitu tim kelas IV dan seterusnya dimana masing-masing tim
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terdiri dari wali kelas, dan guru pendamping. (b) Pelaksanaan; pada tahap ini guru
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek yang telah disusun sesuai rencana.
Guru menjabarkan beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu, persiapan
belajar dan mengerjakan proyek. Pada saat pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan, guru mengambil tema Gaya Hidup Berkelanjutan dengan topik daur ulang
membuat wadah dari sedotan. (c) Evaluasi; pada tahap ini yang dilakukan adalah
evaluasi implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dengan tes atau
tugas dirumah berupa soal yang harus dikerjakan oleh siswa. Sedangkan evaluasi
dalam bentuk pengamatan proyek penguatan profil pelajar pancasila tertuang dalam
rapor proyek yang menunjukkan perkembangan siswa selama melaksanakan proyek.
Guru hanya menggunakan jenis evaluasi proses saja.

Berkaitan dengan dampak dan kendala yang dialami dalam proses
implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila di SDN 01 Tiuh Toho.
Berikut dampak yang dialami secara garis besar antara lain (1) pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar pancasila tidak hanya dirasakan oleh guru atau siswa saja,
akan tetapi juga dirasakan oleh orang tua. Dalam proyek daur ulang, orang tua juga
ikut mengumpulkan sampah yang ditemuinya, (2) siswa lebih tertib saat
pembelajaran proyek, (3) membentuk kreativitas siswa. Sedangkan kendala yang
dialami yaitu: (1) menentukan topik proyek yang menyesuaikan jenjang agar siswa
mempunyai motivasi dan mampu dalam melaksanakannya, (2) alokasi waktu lama
dan 3) siswa mudah bosan jika proyek yang dilaksanakan bukan suatu tantangan.

Profil pelajar pancasila memiliki enam ciri utama, yaitu (1) beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, (2) berkebinekaan global, (3) bergotong
royong, (4) mandiri, (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif (Santika & Dafit, 2023).
Dimensi atau pembiasaan yang sesuai dengan ciri utama profil pelajar pancasila di
SDN 01 Tiuh Toho tepatnya pada kelas IV antara lain pertama, Beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia; dengan membiasakan
berdoa sebelum belajar dan melaksanakan shalat berjamaah. Adanya faktor
pendukung yang menyebabkan siswa meningkat dalam nilai religius seperti di
biasakan dalam lingkungan rumah dan orang tua mengarahkan dengan baik terkait
agama dan akhlak (Juanda, 2019; Narimo & Sanusi, 2020). Kedua, Berkebhinekaan
Global; dengan mengucap salam sebelum masuk kelas dan berjabat tangan
kepada guru. Jabat tangan merupakan hal lazim yang dilakukan dan telah menjadi
kebiasaan yang dilakukan untuk berinteraksi dengan sesama, seseorang melakukan
jabat tangan untuk menjalin hubungan dengan orang lain biasanya jabat tangan
dilakukan ketika bertemu dan berpisah dengan sesama muslim sebagai wujud rasa
menghormati yang lebih tua begitu dengan sebaliknya (Henny et al., 2020; Toisuta,
2022). Pembiasaan jabat tangan merupakan kerja sama seluruh guru dalam
membiasakan sikap hormat terhadap siswa (Wardi et al., 2023). Ketiga, Gotong
Royong; dengan bergotong royong dalam menjaga lingkungan dan menghargai
teman yang berbeda agama. Sesungguhnya setiap agama telah mengingatkan akan
keragaman manusia, baik dari sisi agama, ras, suku, warna kulit, adat-istiadat, bahasa
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dan lain sebagainya (Mukzizatin, 2019). Toleransi antar umat beragama harus
dimengerti bahwa kita mengakui akan adanya agama-agama lain selain agama yang
kita anut (Prakosa, 2023). Dengan segala bentuk aturan, kewenangan, dan tata cara
saat mereka beribadah. Kita harus memberikan kebebasan bagi semua masyarakat
untuk menjalankan keyakinan agama masing-masing. Seperti halnya umat kristiani
yang memiliki konsep Tritunggal, yang berarti Tuhan mempunyai tiga pribadi: Bapa,
Putra, dan Roh Kudus (Suryaningsih, 2019) tidak akan sama dengan agama lain.
Keempat, Mandiri; siswa memiliki kesadaran akan tugas sekolah, menyelesaikan
proyek p5, datang tepat waktu, membuang sampah pada tempatnya. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi karakter mandiri dari setiap siswa. Salah satu faktornya
adalah dorongan dari keluarga terutama orang tua, orang tua mengkondisikan siswa
untuk dapat melakukan banyak hal secara individu seperti menyelesaikan pekerjaan
rumah serta pembiasaan. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
pengembangan karakter mandiri dari siswa yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat (Indrianto & Sya’diyah, 2020). Kelima, Kreatif;
siswa menghasilkan produk p5 yaitu mendaur ulang dan membuat kotak pena dari
kardus dan sedotan bekas. Profil berpikir kreatif siswa SD dalam menyelesaikan
suatu masalah dapat mencetuskan banyak gagasan baru dalam menyelesaikan
masalah (Maryani & Sayekti, 2023). Penanaman strategi yang dilakukan oleh guru
sudah dilaksanakan dengan baik khususnya pada kelas IV di SDN 01 Tiuh Toho.
Melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan disekolah secara terus menerus
diharapkan siswa memiliki karakter sesuai dengan ciri profil pelajar pancasila.

Sekolah dan kelas IV telah menerapkan beberapa praktik baik dalam menjaga
kebersihan dan pemeliharaan lingkungan; kegiatan gotong royong Jumat bersih rutin
dilakukan, siswa menggunakan air sesuai kebutuhan, dan dengan upaya lebih lanjut,
kebiasaan siswa dalam membuang sampah pada tempatnya, rajin mencuci tangan,
menyiram kamar mandi setelah digunakan, membersihkan tong sampah saat penuh,
serta memisahkan sampah organik dan non-organik dapat ditingkatkan. Dalam
pelaksanaan profil pelajar pancasila memiliki kendala pada aktivitas peduli
lingkungan seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Peduli Lingkungan Pada Siswa

No Indikator Aspek Yang Diamati Ya Tidak
1. Mengadakan kegiatan rutin
mingguan berupa gotong royong v
jum’at bersih
1 Lingkungan 2. Siswa tidak membuang sampah v
Sekolah sembarangan

3. Untuk menjaga kebersihan siswa
rajin untuk selalu mencuci
tangan
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4. Siswa menggunakan air sesuai v
kebutuhan

5. Siswa menyiram kamar mandi
setelah digunakan

1. Membersikan lingkungan kelas
atau dilakukannya piket kelas
sebelum jam pelajaran dimulai 4

2. Memperindah kelas dan tanaman
didepan kelas

3. Siswa  membersihkan  tong v
sampah jika dirasa sudah penuh

2 Lingkungan dengan sampah hal ini dilakukan
Kelas IV . .
supaya akan pentingnya menjaga
kebersihan
4. Dengan tersedianya tempat v

sampah organik dan non organik
maka siswa jadi tahu mana
sampah yang organik dan mana
sampah yang non organik

Kegiatan peduli lingkungan terhadap siswa cenderung lebih banyak
membuang sampah sembarangan, tidak melaksanakan piket kelas sesuai jadwal,
tidak membuang sampah sesuai dengan tempat sampah organik maupun non
organik, kamar mandi berbau tidak sedap, mencuci tangan tidak sesuai kebutuhan.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah dasar sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasi untuk seluruh sekolah dasar di Indonesia. Kedua, metode penelitian
yang digunakan lebih berfokus pada pendekatan kualitatif dengan observasi dan
wawancara, sehingga hasil yang diperoleh bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh
interpretasi peneliti. Ketiga, durasi penelitian yang relatif singkat tidak cukup untuk
melihat perubahan signifikan dalam perilaku dan karakter siswa terkait kepedulian
lingkungan. Keempat, keterbatasan sumber daya dan dukungan dari pihak sekolah
dan orang tua dapat mempengaruhi implementasi program penanaman karakter
tersebut. Terakhir, penelitian ini belum mengeksplorasi secara mendalam faktor-
faktor eksternal seperti pengaruh media atau kebijakan pemerintah yang juga dapat
mempengaruhi pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa.

4. Simpulan dan Saran

Penanaman profil pelajar Pancasila terhadap karakter peduli lingkungan dapat
dilihat melalui beberapa langkah strategis dan pendekatan pendidikan yang
integratif, seperti perencanaan tema dan waktu proyek P5; pelaksanaan
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pembelajaran materi daur ulang membuat wadah dari sedotan; serta evaluasi dengan
memberikan tes dan tugas dirumah berupa soal. Dimensi atau pembiasaan yang
sesuai dengan ciri utama profil pelajar pancasila tepatnya pada kelas IV antara lain
pertama, dengan membiasakan berdoa sebelum belajar dan melaksanakan shalat
berjamaah. Kedua, dengan mengucap salam sebelum masuk kelas dan berjabat
tangan kepada guru. Ketiga, dengan bergotong royong dalam menjaga lingkungan
dan menghargai teman yang berbeda agama. Keempat, siswa memiliki kesadaran
akan tugas sekolah, menyelesaikan proyek P5, datang tepat waktu, membuang
sampah pada tempatnya. Kelima, siswa menghasilkan produk P5 yaitu mendaur
ulang dan membuat kotak pena dari kardus dan sedotan bekas. Dalam pelaksanaan
profil pelajar pancasila memiliki kendala pada aktivitas peduli lingkungan seperti
siswa cenderung lebih banyak membuang sampah sembarangan, tidak melaksanakan
piket kelas sesuai jadwal, tidak membuang sampah sesuai dengan tempat sampah
organik maupun non organik, kamar mandi berbau tidak sedap, mencuci tangan
tidak sesuai kebutuhan. Terdapat saran dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya,
yaitu memperluas lingkup penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dasar
dari berbagai daerah guna memperoleh hasil yang lebih representatif dan dapat
digeneralisasi. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed methods) yang
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif akan memberikan data yang
lebih komprehensif dan objektif. Durasi penelitian yang lebih panjang juga
diperlukan untuk memantau perkembangan dan perubahan karakter siswa dalam
jangka waktu yang lebih signifikan. Kerjasama yang lebih erat antara peneliti, pihak
sekolah, dan orang tua sangat penting untuk mendukung implementasi program
penanaman karakter peduli lingkungan secara berkelanjutan. Selain itu, evaluasi dan
penilaian yang berkelanjutan terhadap program yang telah diterapkan akan
membantu mengukur efektivitas dalam melakukan perbaikan yang diperlukan.
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